
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan data dan informasi yang dikumpulkan, dianalisis serta peneliti 

jabarkan diatas. Maka peneliti menarik kesimpulan bahwa media relations memiliki 

hubungan erat antara humas dan media. Kemudian mereka saling membutuhkan 

bahkan saling ketergantungan satu sama lain dalam konteks penyampaian informasi. 

Hubungan dengan media merupakan keharusan bagi Humas Kabupaten Gorontalo 

karena media adalah corong informasi yang disampaikan kepada masyarakat. Tanpa 

media, pemerintah daerah dalam penyampaian informasi kurang optimal kepada 

masyarakat luas. Oleh karena itu, dengan adanya komitmen melalui Perjanjian Kerja 

Sama (PKS) maka dalam membina serta hubungan baik kepada media menjadi lebih 

fokus dan sejalan sesuai kesepatakan. 

 Adapun strategi yang dilakukan media relations adalah pembagian setiap 

tanggung jawab OPD pada masing-masing wartawan untuk mengkonfirmasi 

keterangan pada OPD yang terkait. Dengan adanya pembagian tersebut untuk 

mengantisipasi berita miring pada OPD tersebut. Kemudian strategi yang digunakan 

juga adalah melibatkan melibatkan semua media yang ada dalam rangka mengawal 

kegiatan pembangunan daerah. Hal ini menjadi kekuatan juga pada tujuan dan prinsip 

media relations dalam menjaga nama baik pemerintah daerah secara optimal. 



5.2 Saran 

 Uraian diatas yang menjelaskan terkait strategi media raltions dalam 

mengoptimalkan penyampaian informasi publik kepada masyarakat, maka peneliti 

juga dapat melihat kekurangan tersebut. Oleh karena itu, peneliti mempunyai saran 

yaitu : 

1. Mengembangkan dan menjalankan fungsi yang kuat pada PPID (Pejabat 

Pengelola Informasi dan Dokumentasi) sebagaimana dalam penelitian Aziz 

(2018) menemukan dengan adanya PPID di Pemerintah Kabupaten Luwu 

Timur bahwa dengan adanya PPID yang sangat berfungsi untuk pemerintah 

daerah untuk mempermudah masyarakat menyampaikan permohonan 

informasi lebih mudah dan tidak berbelit karena dilayani lewat satu pintu 

serta membentuk PPID ke setiap Desa. 

2. Menjalankan kembali fungsi Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) 

sebagaimana pada penelitian Aziz (2018) bahwa KIM adalah sebuah wadah 

yang dibentuk oleh Dinas Kominfo Kabupaten Luwu Timur untuk 

memberikan pemahaman pentingnya penyaringan informasi di segala bentuk 

media dan cara mengonsumsi informasi dengan baik serta bagaimana cara 

menanggapi informasi yang disebar oleh pemerintah dan media. Jadi, 

kelompok informasi masyarakat ini akan diberi pelatihan tentang penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi. Pelatihan yang dilakukan tentunya tidak 

terlepas dari program kemitraan media, sehingga yang tergabung dalam 



kemitraan media juga ikut serta memberikan kontribusinya terhadap wadah 

yang dibentuk yaitu kelompok informasi masyarakat. Wadah tersebut 

merupakan hasil kajian dari kondisi masyarakat Luwu Timur yang sebagian 

besar masih  kurang mengetahui tentang penggunaan media, sehingga dinas 

kominfo yang dibentuk memiliki peran yang sangat besar dalam menjalankan 

fungsi dalam penyampaian informasi yang optimal kepada masyarakat. 
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